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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak pendapat masyarakat yang menilai sempit tentang wanita, mereka beranggapan bahwa tugas seorang wanita sebatas sumur, dapur, dan kasur. Dan sebagian wanita pasrah dengan anggapan tersebut. Padahal jika kita lihat kenyataan sekarang banyak sekali wanita yang berpengaruh baik bagi dirinya, keluarga dan Negara. Sudah saatnya di zaman modern ini wanita bangkit dari penilaian-penilaian yang menyudutkan mereka.

Ideologi dan pandangan Islam mengenai wanita dan hak asasi manusianya di pandang sebagai sebuah revolusi besar dan agung di dunia. Dengan menyatakan pandangan dunia ini, Islam menghindari semua gagasan yang menghinakan dan wawasan yang keliru ini. Sebagai gantinya, islam menghadirkan kepada umat sebuah model baru dalam hubungan sosial dengan wanita.

Gereja memperkenalkan wanita sebagai makhluk yang rendah, penjilat pria yang diciptakan dari tulang rusuknya, sedangkan pria adalah makhluk unggulan. Islam secara tegas mendeklarasikan bahwa pria dan wanita adalah sama dalam penciptaan dan sama-sama diciptakan dari satu jiwa.

Dalam ayat berikut Al-Qur’an jelas menyangkal semua pandangan yang jahil, khususnya sudut pandang akademis kristen dan telah membuktikan semua kesalahan intelektual dunia, wahai mausia! Bertaqwalah kepada tuhanmu yang menciptakan kamu dari satu jiwa dan darinya diciptakan pasangannya… (QS an-Nisa:1).

Ayat ini ditujukan kepada manusia yang melibatkan laki-laki dan permepuan, dan sama-sama diajak kepada kesalehan dan ketaqwaan kepada Allah, artinya bahwa wanitapun memiliki hak untuk mencapai kesempurnaan spiritual.

Qur’an berbicara tentang perempuan dalam berbagai sudut pandang dan berbagai ayat-ayat. Pembicaraan tersebut menyangkut berbagai sisi keidupan, ada juga ayat yang berbicara tentang hak dan kewajiban ada juga yang menguraikan keistimewaan-keistimewaan dalam sejarah agama atau kemanusiaan, sebagai contoh tokoh perempuan pada zaman Rasulullah siti Khadijah bin Khuailid. Ia adalah wanita pertama yang menyatakan iman kepada Rasulullah, wanita milioner yang sanggup mengorbankan hartanya untuk menyiarkan agama islam, istri yang setia yang selalu mendukung Rasulullah saw dalam menyiarkan agama Islam.

Itulah seebagai contoh wanita Islam pada masa Raulullah saw yang telah muncul dalam berbagai keahlian dan profesi dimana hal ini merupakan sanggahan kepada orang yang mengatakan bahwa Islam atau fiqih menghambat kaum wanita untuk maju, padahal sesungguhnya Islam atau fiqih itu tidak melarang untuk maju, asal tugas pokoknya tidak terbengkalai, kalau dia seorang ibu atau istri, dan ia tetap memperhatikan batas-batas atau hukum-hukum yang telah digariskan agama itu.

Sekarang ini banyak sekali tokoh-tokoh wanita yang bergerak di bidang politik seperti: Hj Ratu Atut Khosiyah, Megawati Soekarno Putri, bahkan mentri luaar negri yang dipilih oleh presiden sekarang (Joko Widodo) adalah perempuan yaitu ibu Retno Marsudi. Dan masih banyak tokoh perempuan lain yang bergerak dibidang politik.

Salah satu ungkapan populer menyangkut manusia adalah bahwa “manusia adalah makhluk politik”. Ungkapan ini sering di artikan bahwa kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari persoalan politik. Sadar atau tidak manusia di tuntut untuk mengerti, memahami serta menjalankan politik guna mengubah paradigma yang positif untuk kemajuan dirinya sendiri maupun kemajuan bangsa.
 Salain untuk kemajuan diri sendiri dan bangsa, politk juga mempengaruhi kemajuan agama. Dalam hal ini wanita pun terdorong untuk ikut serta melakukan kegiatan politik bersama kaum laki-laki dengan tujuan membela dan memenangkan agama Islam.
 

Sekitar kelahiran muhammad (kira-kira pada 570 M)—Wanita tetap tinggaal bersama sukunya, dimana pria bisa mengunjungi atau tinggal bersamanya, dan anak-anak yang dilahirkan milik suku ibunya serta perkawinan bersifat poliandri dan poligami.

Keragaman berbagai praktek perkawinan di Arabia pra-Islam dan adanya adat-istiadat matrinial, termasuk bergabungnya anak-anak bersama suku sang ibu, tidak mesti berarti bahwa wanita mempunyai kekuasaan lebih besar dalam masyarakat atau akses lebih besar pada sumber-sumber ekonomi. Praktek-praktek ini juga tidak berkorelasi dengan adanya misogini; sesungguhnyalah, ada bukti yang jelas bagi yang sebaliknya. Praktek pembunuhan bayi yang agaknya terbatas anak-anak perempuan, mengesankan suatu keyakinan bahwa kaum perempuan adalah cacat dan bisa dikorbankan.

Akan tetapi, kehidupan dan perkawinan Muhammad dengan Khadijah membalut jenis-jenis perubahan yang menimpa wanita di Arabia Islam. Khadijah, istri pertama Muhammad, adalah seorang janda kaya yang sebelumnya menikah dengan Muhammad, mempekerjakannya untuk mengawasi kafilahnya yang melakukan perdagangan diantara Mekah dan Syria. Ia melamar dan menikahinya. Waktu itu ia berusia empat puluh tahun dan Muhammad dua puluh lima tahun, Khadijah tetap menjadi istri tunggalnya hingga wafatnya pada usia sekitar enam puluh lima tahun. Ia menduduki tempat penting dalam sejarah Islam karena sangat berarti bagi Muahmmad: kekayaannya membebaskan Muhammad dari mencari nafkah dan memungkinkannya menempuh kehidupan kontemplasi sebelum diangkat menjadi seorang nabi. Dukungan dan keprcayaan Khadijah sangat berarti baginya dalam perjuangannya mendakwahkan Islam. Ia adalah orang yang pertama kali beriman kepadanya. Keimanan wanita kaya dan dewasa yang berkedudukan tinggi dalam masyarakat ini pastilah mempengaruhi orang lain, khususnya anggota-anggota kabilah yang penting, Quraisy, untuk menerima Islam. Sejak tahun-tahun awal, kaum wanita sudah menjadi pengikutnya, termasuk wanita-wanita kabilahnya sangat memusuhi Muhammad, seperti umm Habibah putri Abu Sufyan, musuh bebuyutan Muhammad. hanya saja, Ia sudah berusia lima puluh tahun ketika Muhammad menerima wahyu pertamanya dan mulai berdakwah.
 Dan pada tahun 619, Khadijah dan Abu Thalib, paman dan pelindung serta kepala suku mereka, meninggal dalam waktu yang berdekatan. Muhammad sendiri “turun ke liang lahat” untuk meletakkan di dalam kuburnya di Hujun, sebuah bukit Mekah tempat pemakaman kaumnya. Itu menandakan bahwa kaum wanita meiliki peran untuk kemajuan dan pembangunan, baik di bidang agama, sosial, ekonomi dan politik.

Dari bukti-bukti yang ada dalam fase generasi sahabat, para muslimah adalah pelaku aktif yang secara sadar melakukan berbagai manuver politis. Fakta-fakta tersebut niscaya adalah bebicara sebuah bukti yang berbicara lebih bermakna daripada berbagai bentuk pemaparan lain, sekaligus menepis segala keraguan akan urgensi kiprah politik muslimah.

Pembangunan politik tidak hanya dinisbatkan kepada laki-laki saja, karena jika melihat dari pengertiannya, kata politik berasal dari kata politic (inggris) yang menunjukkan sifat pribadi atau perbuatan. Secara leksikal, kata asal tersebut berarti acting or  judging wisely, well judged prudent. Kata ini terambil dari kata latin pliticus dan bahasa yunani (Greek) pilticus yang berarti relating to a citizen. Kedua kata tersebut juga berasal dari kat a polis yang bermakna city “kota” politic kemudian di serap kedalam bahasa indonesia dengan tiga arti, yaitu:

Segala urusan dan tindakan (kebijaksanaan, siasat dan sebagainya) mengenai pemerintahan suatu negara atau terhadap negara lain, tipu muslihat atau kelicikan,  dan juga dipergunakan sebagai nama bagi sebuah disiplin pengetahuan, yaitu ilmu politik.

Menurut istilah politik adalah konsep pengaturan masyarakat, sebab yang dibahas dalam kedua kitab tersebut adalah soal-soal yang berkenaan dengan masalah bagaimana pemerintahan dijalankan agar terwujud sebuah masyaarakat politik atau negara yang paling baik. Dengan demikian dalam konsep tersebut terkandung berbagai unsur, seperti lembaga yang menjalankan aktivitas, masyarakat sebagai pihak yang berkepentingan, kebijaksanaan dan hukum yang menjadi sarana pengaturan masyarakat, dan cita-cita yang hendak dicapai.

Sebuah makalah elegan yang dibuat oleh Sara Hlupekole Longwe, seorang konsultan dalam kemajuan perempuan yang bermarkas di Lusaka, menyimpulkan bahwa segala bentuk pendanaan pembangunan merupakan bentuk intervensi, karena seluruhnya mengikuti pola yang sama yakni melakukan tindakan terencana untuk mengubah suatu keadaan yang sebaliknya akan tetap berubah. Apakah intervensi itu demi kelompok miskin atau atas nama perempuan, ia merupakan intervensi dalam struktur politik komunitas penerima.

Longwe juga menyimpulkan bahwa semua anggota PBB menyetujui strategi jangka panjang Nairobi. Karena itu mereka sendiri setia: “… melakukan langkah yang relevan guna memastikan bahwa laki-laki dan perempuan menikmati hak, kesempatan dan tanggung jawab yang sama”, dan menyetujui kenyataan bahwa “keadilan sejati akan menjadi realitas bagi perempuan, berbagai kekuasaan dalam pengertian setara dengan laki – laki harus menjadi strategi utama”. 

Argumen lain dan terus menerus dikemukakan mnegenai intervensi berdasarkan gender adalah bahwa perempuan didunia ketiga sangat puas posisnya dalam masyarakat dan tidak menginginkan persamaan dengan laki – laki. Pandangan ini gagal mempertimbangkan kenyataan bahwa gerakan perempuan diseluruh dunia terus berkembang, dan bawa kini sebagian besar vitalis gerakan itu, dan banyak sumbangan pentingnya bersal dari perempuan diselatan. Kebanyakan negara selatan memiliki protes perempuan dengan akarnya dalam gerakan pembebasan nasional mereka. Khususnya  dalam 15 tahun terakhir ini, kebanyakn pemikiran gender dan pembangunan berasal dari selatan, ketika gerakan perempuan bertambah besar dan semakin lebih banyak rganisasi perempuan dan NGOs dengan fokus feminis mencuat ke permukaan. Kendati gagasan dan suara mereka sering tertelan oleh mesin resmi pembangunan, gelombang penelitian dan pemikiran secara besar-besaran oleh dan untuk perempuan Selatan terus berlangsung, dan hasilnya agenda bagi pembangunan sering ditentukan oleh kelompok perempuan di negara-negara Dunia Ketiga.

Dalam pandangan Islam, segala sesuatu diciptakan Allah dengan kodrat. Sesungguhnya segala sesuatu kami ciptakan dengan qdar (QS al-Qamar:49). Oleh para pakar, qadar disini diartikan sebagai, “ukuran-ukuran, sifat-sifat yang ditetapkan Allah bagi segala sesuatu,” danitulah kodrat. Dengan demikian, pria atu perempuan, sebagai individu dan jeni kelamin memiliki kodratnya masing-masing.

Jangankan berbeda jenis kelamin, orang perorangan saja memiliki kordat yang berbeda-beda. Dalam hal ini Mahmud Syaltut, mantan Syaikh al-Azhar menulis:

“tabiat kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan hampir dapat dikatakan sama. Allah telah menganugerahkan kepada perempuan sebagaaimana menganugerahkan kepada laki-laki, kepada mereka berdua dianugerahkan Tuhan potensi dan kmempuan yang sukup untuk memikul tanggungjawab dan yang menjadikan dua jenis kelamin ini dapat melaksanakan aktivitas-aktivitas yang bersifat umum maupun khusus, karena itu hukum-hukum syati’atpun meletakkan keduanya dalam satu kerangka. Yang ini (laki-laki) menjual dan membeli, mengawinkan dan kawin, melanggar dan dihukum, menurut dan menyaksikan, dan yang itu (perempuan) juga demikian, dapat menjual dan membeli, mengawinkan dan kawin, melanggar dan di hukum, serta menuntut dan menyaksikn.”

Jadi antara laki-laki dan perempuan memiliki kesamaan karena jenis kelamin ini sama-sama manusia dan masing-masing memiliki keistimewaan. Baik dari segi biologis, maupun dari segi emosi dan mental.

Maka anggapan bahwa perempuan tidak layak dan tidak mampu menjadi pemimpin serta dirasa janggal dan aneh bila aktif dipentas politik, itu hanya merupakan pandangan yang keliru.

Muslimat NU berjuang mengubah pandangan demikian. Kongres muslimat NU tahun 1954 menuntut agar perempuan diperbolehkan menjadi calon legislatif dan mengikuti pendidikan hakim perempuan. Desakan muslimat NU itu bermakna permpuan jangan dimanfaatkan sebagai “pengumpul suara” saja. Suara muslimat NU itu mendorong NU memberi ruang bagi peran tokoh perempuan NU dipentas politik. Sebagai hasilnya, pada pemilu 1955 dari 45 kursi NU di parlemen, sebagian diisi oleh tokoh muslimat NU. Prestasi muslimat NU di pentas politik mendorong putusan Konferensi Besar Syuriah NU pada 1959 di Surabaya yang memutuskan bahwa perempuan boleh menjadi anggota legeslatif. Putusan ini dikuatkan lagi oleh putusan Muktamar NU tahun 1961 di Salatiga yang menetapkan bahwa permepuanpun boleh menjadi kepala desa. Terkhir pada 1997 Musyawarah Alim Ulama NU di Lombok menegaskan perempuan mempunyai peran sosial politik yang sama dengan pria.

Kini pelaku politik di lembaga legeslatif, eksekutif maupun organisasi kemasyarakatan dan politik telah diramaikan kaum perempuan. Walau jumlahnya masih kecil, namum secara individual mereka tidak kalah dengan laki-laki, dan sebagiannya mempunyai peran penting.

Inilah sedikit gambaran yang menjadikan penulis memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian, sungguh peran wanita dalam politik sudah banyak dibahas oleh para pakar dan ulam, namun penulis belum melihat pembahasan yang dibahas oleh Ulama Tafsir, untuk itu penulis merasa perlu meneliti dalam judul skripsi yang akan dibahas oleh penulis yaitu “Partisipasi Wanita Dalam Politik (Stud Tafsir Tematik)”. Dengan meneliti penafsiran ayat tentang peran wanita dalam politik. 

B. Perumusan Masalah

1. Apa saja hak-hak wanita dalam politik?
2. Bagaimana pendapat ulama tentang partisipasi wanita dalam politik?
3. Bagaimana alquran memandang partisipasi wanita dalam politik?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui hak-hak wanita dalam politik.
2. Untuk mengetahui pendapat ulama tentang partisipasi wanita dalam politik.
3. Untuk mengetahui pandangan alquran terhadap wanita yang ber partisipasi  dalam politik.
D. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian (library research)
 yaitu data dari berbagai macam buku, kitab dan lain-lain untuk diklasifikasikan menurut materi yang dibahas. Dan sumber data yang diperoleh berupa naskah yang ditulis dalam berbagai refernsi atau rujukan yang terdapat di dalamnya.
Pengumpulan data diperoleh dari data primer maupun skunder, yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah alqur’an, sunah Rasulullah, kitab-kitab tafsir seperti tafsir al-misbah, tafsir al-maragi, tafsir departemen agama dan buku-buku yang khusus mebicarakan tentang partisipasi wanita dalam politik, sedangkan data skunder sebagai penunjang dan pelengkap yang diambil dari artikel, majalah dan buku-buku yang berkaitan. 
2. Sumber Penelitian
Sumber data dalam skripsi ini menggunakan sumber data primer maupun skunder. Sumber data primer yaitu data yang langsung diperoleh dari sumber datanya oleh peneliti untuk suatu tujuan khusus, dengan kata lain bahwa data primer adalah data asli, dari sumber tangan pertama. Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah alqur’an, Sunah Rasulullah, kitab-kitab tafsir seperti tafsir al-misbah, tafsir al-maragi, tafsir departemen agama dan atau buku-buku yang khusus membicarakan tentang partisipasi wanita dalam politik, sedangkan data sekunder sebagai penunjang dan pelengkap yang diambil dari artikel, majalah dan buku-buku yang berkait.

3. Metode analisis

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif analitis karena datanya berbentuk ucapan dan tindakan subjek penelitian serta hasil-hasil pengamatan penelitian terhadap situasi lapangan yang menyertai ucapan dan tindakannya. Cara pengolahannya dengan cara memasukkan data-data yang sejenis lalu menguraikannya secara narativ yang menggambarkan secara meluas dan mendalam tentang subjek penelitian.

4. Metodelogi Penelitian Tafsir
Metode penelitian tafsir yang digunakan penulis adalah “Metode Tafsir Mwdhu’iy” karaya Abd. Al-Hayy Al-Farmawi. Adapun langkah-langkah atau cara kerja metode maudhu’iy adalah sebagai berikut:

a. Memilih atau menetapkan masalah Alquran yang akan dikaji secara maudhu’iy (tematik).

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah ditetapkan, makiyyah dan madaniyyah.

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau asbab al-nuzul.

d. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing suratnya.

e. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang  pas, sistematis, sempurna, dan utuh (outline).

f. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan mmenyeluruh dengan cara menghimpin ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa, mengkompromikan antara yang ‘am dan khash, antara yang mutlaq dan yang muqayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tetap.

Di dalam ilmu tafsir dikenal metode penafsiran Alqur’an, seperti dikemukakan oleh al-Farmawi membagi metode tafsir pada empat macam: Tahlili, ijmali, muqaran dan maudhu’i
. Penelitian ini mengkaji tentang “partisipasi wanita kepemimpinan politik” dalam kajian tafsir tematik, metode yang sangat tepat dipergunakan dalam penelitian ini yaitu Metode tafsir ijmali.

5. Teknis penulisan

Dalam teknik penulisan ini, penulis berpedoman pada:
a. “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah” IAIN “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten 2014.
b. Dalam penulisan alqur’an penulis menggunakan Quran in Word.
c. Dalam penulisan hadits penulis menggunakan kitab sembilan imam.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui gambaran keseluruhan pembahasan penelitian ini, berikut akan dikemukakan bahasan pokok dalam tiap bab.

Bab Pertama, pendahuluan meliputi Latar Belakang Masalah yaitu uraian bagaimana masalah penelitian itu muncul lewat suatu pemikiran sehingga masalah itu wajar untuk diteliti, rumusan Masalah yaitu rincian dari masalah penelitian yang dinyatakan dalam latar belakang masalah, Tujuan Penelitian yaitu menjawab atas masalah-masalah yang telah dirumuskan itu, untuk menjawab atas ketiga rumusan masalah tersebut. Teknik Pengumpulan Data, Metode Penelitian yaitu penentuan struktur dan tahapan penelitian yang dilakukan, dan Sistematika Pembahasan yaitu pemilihan pembahasan pada bagian-bagian tertentu yang berbentuk bab, pasal, dan bagian-bagian yang lebih kecil.
Bab Kedua, memaparkan tinjauan teoritis tentang politik dan permasalahannya meliputi: pengertian polititk, dan etika politik dalam Islam.
Bab Ketiga, pandangan ulama tentang partisipasi wanita dalam politik, yang meliputi: Hak-hak wanita dalam politik, kontroversi para  ulama tentang hak-hak wanita dalam politik, partisipasi wanita dalam politik, dan kedudukan wanita dalam Alquran.

Bab Empat, memaparkan pandangan Alquran tentang partisipasi wanita dalam politik. Meliputi:  penafsiran ayat-ayat yang berhubungan dengan hak-hak wanita dalam  politik, ayat yang berhubungan dengan partisipasi wanita dalam politik.

Bab Kelima, penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.
� S. M. Khamenei,  Woman’s Human Rights: A Comparative Study of Woman’s  Human Right In Islam and the Universal Declaration of Human Rights, diterjemahkan oleh Quito R. Matinggo, Risalah Hak Asasi Wanita: Study Komparatif antar Perbandingan Islam dan Deklarasi Universal HAM, (Jakarta: Al-Huda, 2004), p.32.


� M. Marcos Natsir dan Meuleman Johan, Wanita Islam Indonesia dalam Kajian Tekstual dan Kontekstual, (Jakarta: INIS, 1993).


� DEPAG RI, Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, dan Berpolitik (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2009), 37.


� Abdul Halim Abu Syuqqah, Tahrirul Mar’ah fi Ashrir Risalah, (Kuwait: Darul Qalam, 1990), diterjemahkan oleh Chairul Halim, Kebebasan Wanita, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), p.56. 


� Leila Ahmed, “Women and Gender in Islam: Historical Roots of a Modern Debate” (London: Yale University Press, 1992), diterjemahkan oleh M. S. Nasrullah, Wanita dan Gender dalam Islam: Akar-akar Historis Perdebatan Modern (Jakarta: PT LENTERA BASRITAMA, 2000), p.45.


� Nasrullah, Wanita dan Gender…p.47.


� Amatullah Shafiyyah dan Haryati Soeripno, Kiprah Politik Muslimah: Konsep dan Implementasinya  (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), p.27.


� Julia Cleves Mosse, "The Original Title Half The World, Half Achance an Introduction an Development”  (Oxford: Oxfam, 1993) diterjemahkam oleh Hartian Silawati, Gender dan Pembangunan (Yogyakarta: pustaka pelajar,1996), p.220.


� Lili Zakiyah Munir, Memposisikan Kodrat: Permepuan dan Perubahan dalam Perspektif Islam  (Bandung: Mizan, 1999), p.80.


� Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekata Praktis (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),p.16.


� Abdul Halim Hanafi, Metode Penelitian Bahasa untuk Penelitian, Tesis, dan Disertasi (Jakarta: Diadit Media, 2011). P.128.


� Abdul Halim Hanapi. Metode Penelitian …p. 143


�Abd. Al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawhu’iy, diterjemahkan oleh  Suryan A. Jamrah, Metode Tafsir Mawdu’iy (Jakarta: Diadit Media, 2010).p.46.
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